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PANTAI GUNUNG KIDUL SEBAGAI OBJEK PENCIPTAAN LUKISAN 
 
Oleh : 
Annisa Utami 
10206244010 
 
ABSTRAK 
 
Tujuan penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan konsep penciptaan, 
tema, teknik, proses visualisasi dan bentuk lukisan dengan judul Pantai Gunung 
Kidul Sebagai Objek Penciptaan Lukisan. 
Metode yang digunakan dalam penciptaan lukisan ini adalah observasi, 
eksperimen dan visulisasi. Obervasi dengn mencari informasi tentang pantai 
Gunung Kidul memalui internet, setelah itu dilanjut dengan observasi langsung 
pada pantai-pantai yang terdapat di Gunung Kidul untuk menyeleksi 
pemandangan pantai dan juga mencari sudut pandang yang tepat. Kemudian 
ekperimen dilakukan untuk menemukan kemungkinan-kemungkinan teknis visual 
dari mulai eksperimen polapenciptaan tekstur hingga pola penciptaan bentuk dan 
warna. Proses eksperimen dilakukan dengan mengkombinasi Teknik Basah, 
Opaque, dan Plakat hingga tercapainya penampilan karya yang diinginkan.. 
Konsep dasar dalam penciptaan lukisan ini adalah mengangkat pemandangan 
alam pantai –pantai yang terdapat di kabupaten Gunung Kidul Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Pemandangan alam pantai  menjadi objek inspirasi yang kemudian 
diwujudkan kedalam sebuah wujud karya lukisan dengan pendekatan 
Naturalisme. Tema dalam penciptaan lukisan adalah  pemandangan berbagai 
pantai di Gunung Kidul yang cerah. 
Bentuk lukisan adalah Naturalime, secara tampilan lukisan juga memiliki 
format Landscape  dimana bentuk lukisan yang dihasilkan akan menampilkan 
lebar yang lebih panjang dibanding dengan tinggi. Adapun  judul dan ukuran 8 
lukisan yang telah diciptakan yaitu: 
Pantai Jungwok (84 x 60 cm), Pantai Siung (83 x 63cm), Pantai Sanglen (84 x 60 
cm), Pantai Ngrenehan (100 x 60 cm), Pantai Sarangan (100 x 60 cm), Pantai 
Watu Kodok (85 x 60 cm), Pantai Krakal (84 x 64 cm), Pantai Jogan (85 x 60 
cm).  
 
Kata kunci: Naturalisme, Pantai Gunung Kidul, Lukisan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pantai adalah sebuah bentuk geografis yang terdiri dari pasir, dan terdapat di 
daerah pesisir laut. Daerah pantai menjadi batas antara daratan dan perairan laut. 
Di Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat tiga kabupaten yang memiliki pantai, 
yaitu Kabupaten Bantul, Kulon Progo dan Gunung Kidul. Dari ketiga wilayah 
tersebut Gunung Kidulah yang memiliki keindahan pantai yang berbeda dengan 
dua kabupaten lainnya, dan bisa dikatakan Gunung Kidul merupakan destinasi 
wisata pantai paling indah di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini dikarenakan 
pantai di Gunung Kidul memiliki keindahan pasir putih yang tidak dimiliki oleh 
daerah Bantul maupun Kulon Progo, ditambah keindahan pantai karang dan 
tebing karang alami yang membuat pemandangan di pantai-pantai Gunung Kidul 
semakin memiliki nilai lebih dan berbeda dari pantai di daerah Bantul dan Kulon 
Progo. 
Melihat potensi keindahan pantai Gunung Kidul tersebut, dan ketertarikannya 
pada pemandangan pantai-pantai di Gunung Kidul maka penulis berinisiatif atau 
memiliki ide untuk mengangkat keindahan pantai di Gunung Kidul menjadi objek 
dalam penciptaan karya lukisan beraliran Naturalisme. 
Dari latar belakang tersebut penulis akan mengangkat keindahan 
pemandangan pantai-pantai yang ada diwilayah kabupaten Gunung Kidul 
Yogyakarta, pantai-pantai tersebut antara lain Pantai Baron, Pantai Kukup, Pantai 
Krakal, Pantai Siung, Pantai Sundak, Pantai Jogan, Pantai Timang dan Pantai 
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Wediombo. Pantai-pantai tersebut memiliki keindahan yang berbeda satu dengan 
yang lain, meski sama-sama berpasir putih namun dimasing-masing pantai 
memiliki bentuk geografis yang berbeda. Hal inilah yang menjadi sebuah daya 
tarik bagi penulis untuk menjadikannya objek lukisan Naturalis. 
Penulis akan memindahkan objek pemandangan pantai-pantai di Gunung 
Kidul kedalam bentuk lukisan Naturalis, lukisan akan menampilkan lukisan 
Landscape di mana lukisan akan menggambarkan kesejukan pantai pasir putih, 
karang, bukit, ombak juga birunya laut dan indahnya langit dan awan. Media yang 
akan digunakan dalam proses penciptaan lukisan ialah Cat Minyak di atas Kulit 
Sintetis (Vinyl). 
 
B. Batasan Masalah 
Permasalahan dalam Tugas Akhir Karya Seni ini di batasi pada deskripsi 
konsep, tema, teknik, proses visualisasi dan bentuk lukisan yang terinspirasi dari 
pemandangan Pantai di Gunung Kidul. 
  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik permasalahan yang berkaitan dengan 
penciptaan karya, yaitu antara lain : 
1. Bagaimana konsep dan tema penciptaan lukisan Naturalis yang terinspirasi dari 
objek pantai-pantai di Gunung Kidul. 
2. Bagaimana teknik dan proses visualisasi lukisan Naturalis yang terinspirasi dari 
objek pantai-pantai di Gunung Kidul. 
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3. Bagaimana bentuk lukisan Naturalis yang terinspirasi dari objek pantai-pantai 
di,Gunung Kidul. 
 
D. Tujuan 
Tujuan penulisan ini yaitu : 
1. Mendeskripsikan konsep dan tema penciptaan lukisan Naturalis yang terinspirasi 
dari objek pantai-pantai di Gunung Kidul. 
2. Mendeskripsikan teknik dan bentuk lukisan Naturalis yang terinspirasi dari objek 
pantai-pantai di Gunung Kidul. 
3. Mendeskripsikan alat dan bahan juga proses dalam penciptaan lukisan Naturalis 
yang terinspirasi objek pantai-pantai di Gunung Kidul.. 
 
E. Manfaat 
Berikut adalah beberapa manfaat yang dapat diambil dari karya  akhir : 
1. Bagi penulis bermanfaat sebagai studi pembelajaran dalam proses akademik dan 
berkesenian. 
2. Bagi pembaca besar harapan penulis agar tulisan ini dapat dijadikan bahan 
pembelajaran, referensi dan sumber pengetahuan seni rupa. 
3. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta adalah sebagai tambahan referensi dan 
sumber kajian terutama untuk mahasiswa pendidikan seni rupa Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
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BAB II 
KAJIAN SUMBER 
DAN METODE PENCIPTAAN 
 
A. Kajian Sumber 
1. Pengertian Seni Lukis 
Seni lukis sendiri merupakan suatu bentuk karya seni rupa dua dimensi 
atau dwi matra, disamping seni grafis, ilustrasi, desain komunikasi visual, 
gambar dan sketsa. Seni lukis merupakan cabang seni rupa dalam bentuk 
lukisan yang merupakan wujud dari ungkapan pengalaman artistik perupa. 
Sedangkan dalam kutipan Mikke Susanto (20011:354) Soedarso Sp, 
mengungkapkan bahwa Seni adalah karya manusia dalam mengkomunikasikan 
pengalaman-pengalaman batinnya yang disajikan secara indah atau menarik, 
sehingga merangsang timbulnya pengalaman batin pula pada manusia lain 
yang menghayatinya.Kelahirannya tidak didorong oleh hasrat memenuhi 
kebutuhan pokok, melainkan usaha seniman dalam melengkapi dan 
menyempurnakan derajat kemanusiaannya serta untuk memenuhi kebutuhan 
yang sifatnya spiritual. 
Menurut pendapat Mikke Susanto (2011: 241), menjelaskan bahwa seni 
lukis adalah bahasa ungkap dari pengalaman artistik maupun ideologis yang 
menggunakan warna dan garis, guna mengungkapkan perasaan, 
mengekspresikan emosi, gerak, ilusi maupun ilustrasi dari kondisi subjektif 
seseorang.Sedangkan menurut Soedarso Sp (1990:11), lukis merupakan cabang
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 dari seni rupa yang cara pengungkapannya diwujudkan melalui karya dua 
dimensional dimana unsur-unsur pokok dalam karya dua dimensional ialah 
garis dan warna. 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa seni lukis adalah karya 
seni rupa yang diungkapkan pada bidang dua dimensional, merupakan suatu 
ungkapan ide, perasaan dan imajinasi perupa, dengan memanfaatkan elemen-
elemen seni serta mempertimbangkan prinsip-prinsip dasar seni dalam 
penciptaan lukisan. 
 
2. Naturalisme dalam Lukisan 
Dalam dunia seni lukis terdapat berbagai  macam gaya atau aliran yang 
menjadi ciri khas dari seorang pelukis sendiri, dan salah satu aliran tersebut 
adalah Naturalisme. Naturalisme itu sendiri menurut Mikke Susanto (2011: 
271)  ialah gaya seni yang merupakan representasi yang bertujuan untuk 
memproduksi objek sebagai keyakinan atas alam. Naturalisme merupakan anak 
kandung Realisme yang kelahiranya diidentifikasikan oleh perbedaan lukisan 
Courbet ( yang sangat sosialistis, menyangkut masalah moral ) dengan karya-
karya Monet yang sangat objektif, tanpa pesan moral, karena ia tidak ambil 
pusing dengan apa yang dilukisnya. Naturalisme selanjutnya diartikan sebagai 
Realisme yang memiliki objek yang indah-indah saja, sangat fotografis dan 
membuai. Seniman pelopor-pelopor pelukis Naturalisme dari dalam dan luar 
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negeri seperti William Bliss Baker, Ivan Shishkin, Dullah, Basuki Abdullah 
dan sebagainya. 
3. Pantai Gunung Kidul 
Setiap pulau pasti memiliki sebuah daerah yang berbatasan dengan laut 
dan perbatasan itu sering disebut pantai. Menurut KBBI Pantai diartikan 
sebagai tepi laut, pesisir, perbatasan daratan dengan laut atau massa airnya 
lainya dan bangian yang dapat pengaruh dari air tersebut, daerah pasang surut 
di pantai anatara pasang tertinggi dan surut terendah. Pantaiadalah sebuah 
bentuk geografis yang terdiri dari pasir, dan terdapat di daerah pesisirlaut. 
Daerah pantai menjadi batas antara daratan dan perairan laut. Panjang garis 
pantai ini diukur mengeliling seluruh pantai yang merupakan daerah teritorial 
suatu negara(https://id.wikipedia.org/wiki/Pantai). 
Kabupaten Gunungkidul memiliki prospek yang amat strategis 
Gunungkidul terkenal akan obyek wisata pantainya yang berjajar dari barat ke 
timur sejumlah kurang lebih 46, sejauh 70 km di wilayah selatan Kabupaten 
Gunungkidul, dan salah satunya adalah suatu kawasan yang terdiri dari tujuh 
pantai yang letaknya saling berdekatan. Obyek-obyek wisata ini merupakan 
andalan Kabupaten Gunungkidul dalam menarik arus kunjungan wisatawan. 
Obyek-obyek tersebut terletak di dua Kecamatan yaitu Tanjung Sari dan 
Tepus sejauh 23-31 km dengan jarak tempuh 30 menit dari kota Wonosari, 
(Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Gunungkidul, 2007). 
Pantai-pantai tersebut adalah Pantai Baron, Kukup, Sepanjang, Drini, 
Krakal, Slili, Ngandong, dan Sundak. Selain masih alami pantai pantai 
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tersebut barpasir putih dengan ditumbuhi pandan laut dengan panorama alam 
yang hijau menyatu dengan suasana pantai yang menyegarkan sehingga 
menambah kesejukan pantai yang cocok untuk bersantai. Tidak hanya 
keindahan alamnya pantai-pantai di Kabupaten Gunungkidul mempunyai 
karakteristik yang berbedabeda serta menghasilkan beranekan ragam ikan 
misalnya Pantai Kukup, Pantai Krakal, Pantai Baron dan pantai Ngandong 
serta Pantai Drini yang merupakan pelabuhan nelayan tradisional dan tempat 
pelelangan ikan yang setiap paginya para nelayan menjual hasil 
tangkapannya. Fasilitar-fasilitas yang ada di obyek wisata pantai di 
Kabupaten Gunungkidul antara lain Hotel Melati, Warung-warung makan, 
panggung terbuka, kamar mandi atau toilet, tempat pelelangan ikan, warung 
makan, Mushola dan lain-lain. 
Pantai di gunung Kidul tersebar 70 km garis pantai dan diantaranya 
memiliki pasir putih yang menawan. Selain itu, lokasinya sangat bersih dan 
asri serta terdapat bukit karang yang menyatu dengan laut. Di sana, kita 
bisa menikmati suasana khas pedesaan dan melihat aktivitas masyarakat 
sekitar yang sebagian besar berprofesi sebagai 
nelayan(https://idtesis.com/potensi-obyek-wisata-pantai-di-gunungkidul-
yogyakarta/) 
 
4. Landscape Lukisan 
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Landscape secara khusus terdapat pada salah satu tipe lukisan. Salah 
satunya adalah pemandangan atau Landcape Art, menurut Mikke Susanto 
(2011:236) menyatakan: 
Landscape Art atau seni pemandangan berasal dari (Bld,). Landscape 
adalah sebuah tipe lukisan yang berisi gambaran gunung, pohon, sungai, 
jurang, dan hutan. Langit dan iklim merupakan elemen yang juga membentuk 
komposisi. Sejak abad ke-1 SM, fresko Romawi telah menggambarkan seni 
pemandangan yang diletakan dalam gedung Pompeii dan Herculaneum. Secara 
tradisional, istilah ini berarti mnggambarakan permukaan bumi, namun juga 
ada seni pemandangan yang lain seperti, moonscape (pemandangan bulan). Di 
awal abad ke-15 istilah ini telah menjadi genre lukisan yang mapan di Eropa. 
Istilah ini kemudian masuk dalam kamus Bahasa inggris pada abad ke-17. 
 
5. Format Lukisan Pemandangan 
Ada dua format dalam perwujudtan karya dua dimensi, yaitu Portrait 
Format dan Landscape Format. Portrait Format sering kali digunakan pada 
lukisan potret wajah, sedangkan pada lukisan saya menggunakan Landscape 
Format dimana Mikke Susanto (211:236) menjelaskan lukisan atau gambar dan 
lainya yang memiliki format horisonya lebih panjang dari pada tingginya atau 
format vertikalnya. Dinamakan demikian karena sering menyajikan atau 
berfungsi untuk gambar lanskap atau pemandangan. 
 
6. Struktur Seni Lukis 
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Seni lukis tersusun dari dua faktor utama yang merupakan faktor pokok 
sebuah seni lukis, kedua faktor tersebut ialah faktor Ideoplastis dan faktor 
Fisikoplatis. 
Tabel 1 : Struktur Seni Lukis 
 
Faktor Ideoplastis Faktor Fisikoplastis 
a. Ide, Konsep, Tema, Imajinasi, 
    Ilusi dan Kepercayaan. 
b1. Unsur-unsur visual seperti :  
Garis, Titik, Bidang, Warna, 
 Tekstur, Ruang dan Gelap Terang. 
b2. Prinsip-prinsip Seni Rupa : 
 Kesatuan, Irama, Keseimbangan, 
 Kontras,Pusat Perhatian dan  
 Perspektif. 
b3. Teknik Goresan Kuas : 
TeknikBasah, Opaque, Plakat  
b4. Media : (Vinyl dan Cat Minyak) 
b5. Bentuk Naturalisme diatas 
Vinyl. 
 
a. Faktor Ideoplastis 
Unsur Ideoplastis merupakan sesuatu yang lebih bersifat rohani,atau 
dapat dikatakan tak tampak mata, hal itu meliputi : 
1. Konsep 
Konsep merupakan salah satu unsur lukisan yang tidak tampak oleh 
mata, berbentuk pemikiran-pemikiran yang akan dituangkan dalam sebuah 
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karya lukisan. Menurut Mikke susanto (2011: 227) “konsep pokok pertama / 
utama yang mendasari keseluruhan pemikiran.Konsep biasanya ada dalam 
pemikiran atau kadang-kadang tertulis secara singkat”.Sedangkan konsep 
menurut KBBI (1988: 588) “ide/ pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa 
kongkret”. 
Dari pendapat di atas dapat diambil satu pengertian bahwa konsep 
merupakan pokok pemikiran perupa yang mendasari terciptanya sebuah karya 
seni. Dengan menggunakan bidang berbentuk datar yang telah diolah 
sedemikian rupa dipadu dengan unsur seni rupa lainnya sehingga menjadi 
sebuah lukisan. 
2. Tema 
Lukisan merupakan sebuah bahasa ungkap dalam bentuk visual, hal 
tersebut menuntut kreativitas dalam proses penciptaannya. Salah satu 
komponen penting dalam proses penciptaan tersebut adalah tema. Adapun 
pengertian tema menurut Dharsono (2004: 28) adalah sebagai berikut: 
Tema juga dapat disebut sebagai rangsang cipta dari seniman yang 
merupakan usahanya untuk menciptakan bentuk-bentuk yang 
menyenangkan. Bentuk yang menyenangkan adalah bentuk yang dapat 
memberikan kebutuhan batin manusia secara utuh, dan perasaan 
keindahan kita dapat menangkap harmoni bentuk yang disajikan, serta 
mampu merasakan lewat sensitivitasnya. Tema berfungsi sebagai 
stimulus atau rangsangan yang ditimbulkan oleh objek. Dalam sebuah 
karya seni hampir dapat dipastikan adanya tema, yaitu pokok persoalan 
yang dihasilkan sebagai akibat adanya pengolahan objek (baik objek 
alam maupun objek image) yang terjadi dalam ide seorang seniman 
dengan pengalaman pribadinya. 
 
b. Faktor Fisikoplastis 
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Fisikoplastis merupakan media yang digunakan untuk menuangkan 
pemikiran kedalam sebuah lukisan, dengan media tersebut unsur-unsur seni 
rupa diolah menggunakan prinsip-prinsipnya guna memperoleh lukisan yang 
diinginkan. Adapun penjelasan unsur-unsur, prinsip-prinsip seni rupa dan 
teknik sebagai berikut: 
1. Unsur-Unsur Seni Rupa 
a) Garis 
Kehadiran garis bukan saja hanya sebagai garis tetapi kadang sebagai 
simbol emosi yang diungkapkan lewat garis, atau lebih tepat disebut goresan. 
Goresan atau garis yang dibuat oleh seorang seniman akan memberikan kesan 
psikologis yang berbeda pada setiap garis yang dihadirkan (Dharsono, 2004: 
40). Mike Susanto (2011: 148), pemaknaan tentang garis sebagai berikut: ... 
Garis memiliki dimensi memanjang dan punya arah, bisa pendek, panjang, 
halus, tebal, berombak, melengkung, lurus dan lain-lain, dalam seni lukis, garis 
dapat pula dibentuk dari perpaduan antara dua warna. 
Dari pendapat  diatas dapat disimpulkan bahwa garis dalam seni lukis 
adalah goresan yang diciptakan sebagai simbol emosi yang berdimensi 
memanjang, pendek, halus, tebal, berombak, melengkung, lurus, dan lain-lain 
yang merupakan wujud ekspresi sebagai unsur seni rupa dalam menciptakan 
lukisan garis mampu menjadi tekstur atau kesan barik yang memberikan efek-
efek tertentu pada sebuah lukisan. 
 
b) Bidang (Shape) 
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Bidang merupakan suatu bagian yang mempunyai batasan pada setiap 
sisinya, entah itu batasan dari warna yang berbeda maupun garis atau tekstur. 
Sedangkan menurut (Dharsono, 2004: 40) Bidang atau Shape adalah suatu 
bidang kecil yang terjadi karena dibatasi oleh sebuah kontur (garis) dan atau 
dibatasi oleh adanya warna yang berbeda atau oleh gelap terang pada arsiran 
atau adanya tekstur. Pengertian Shape dapat dibagi menjadi dua yaitu: shape 
yang menyerupai bentuk alam atau figur, dan shape yang sama sekali tidak 
menyerupai bentuk alam  atau non figure.  
Bidang atau shape adalah area. Bidang tebentuk karena ada dua atau 
lebih garis yang bertemu (bukan berhimpitan). Dengan kata lain, bidang adalah 
sebuah area yang dibatasi oleh garis, baik oleh formal maupun oleh garis yang 
sifatnya ilusif, ekspresif atau sugestif ( Mikke Susanto, 2011: 55). 
Dari penjelasan diatas bidang atau shape dapat dipahami sebagai bidang 
area yang terbentuk oleh warna atau garis yang membatasinya, shape atau 
bidang bisa berbentuk alam atau figur dan juga tidak berbentuk atau non figur. 
 
c) Warna 
Suatu benda dapat dikenali dengan berbagai warna karena secara alami 
mata kita dapat menangkap cahaya yang dipantulkan dari permukaan benda 
tersebut. Warna sebagai salah satu elemen atau medium seni rupa merupakan 
unsur susunan yang sangat penting. Demikian eratnya hubungan warna maka 
warna mempunyai peranan, warna sebagai warna, warna sebagai representasi 
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alam, warna sebagai lambang/symbol, dan warna sebagai simbol ekspresi, 
(Dharsono, 2004: 107-108). 
Mikke Susanto (2011: 433) menjelaskan bahwa warna sebagai getaran 
atau gelombang yang diterima indera penglihatan manusia yang berasal dari 
pancaran cahaya dari sebuah benda. Sedangkan secara khusus terdapat 
klasifikasi warna yaitu warna primer atau warna pokok, antara lain merah, 
kuning, biru, serta beberapa kombinasinya berupa warna sekunder, warna 
intermediet, warna tersier, warna kuarter. Menurut jenisnya warna dibagi 
menjadi dua yaitu warna panas (misalnya merah), warna dingin (misalnya 
biru). 
Dapat diambil kesimpulan bahwa unsur warna pada karya seni lukis 
sangatlah penting. Warna mampu mewakili ekspresi seorang senimannya, dan 
menghadirkan suasana yang berbeda pada penikmatnya. Tanpa kehadiran 
warna pada karya seni lukis tentu hanya menyajikan sebuah bidang kosong 
pada kanvas, dan suatu ketika akan dianggap mungkin menjadi sebuah karya 
yang layak. 
 
Gambar 1 : Gambar Lingkaran Warna Primer, Sekunder, Tersier 
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d) Tekstur 
Tekstur lebih kita pahami sebagai bentuk permukaan pada sebuah benda, 
yang dapat kita rasakan atau ketahui saat kita merabanya.Sedangkan Tekstur 
menurut Soegeng (dalam Dharsono, 2004: 48) menyatakan bahwa unsur rupa 
yang menunjukan rasa permukaan bahan, yang sengaja dibuat dan dihadirkan 
dalam suasana untuk mencapai bentuk rupa, sebagai usaha untuk memberikan 
rasa tertentu  pada permukaan bidang pada perwajahan bentuk pada karya seni 
rupa secara nyata atau semu. Mikke Susanto (2011: 49) menjelaskan bahwa 
tekstur atau barik adalah nilai raba atau kualitas permukaan objek seperti kulit, 
rambut dan bisa kasar halusnya, teratur-tidaknya suatu objek. Tekstur 
dimunculkan dengan memanfaatkan kanvas, cat atau bahan-bahan seperti pasir, 
semen, zinc white, dan lain-lain. 
Menurut penjelasan di atas tektur merupakan nilai raba pada suatu karya 
seni. Kehadiran tekstur pada suatu karya mampu memberikan kesan berat, 
keras, kasar ataupun lembut. Tektur pada karya seni mempunyai sifat semu dan 
nyata.  
 
e) Ruang 
Ruang tercipta ketika hal apa yang kita lihat seolah mempunyai 
kedalaman dan titik lenyap, lebih bersifat tiga dimensi. Menurut Mikke 
Susanto (2011: 338) ruang merupakan istilah yang dikaitkan dengan bidang 
dan keluasan, yang kemudian muncul istilah, dwimatra dan trimatara. Di dalam 
seni lukis terdapat ruang ilusi, terutama dalam lukisan pemandangan dan 
pemakaian perspektif . Pendapat lain yang dijelaskan oleh  Dharsono (2007: 
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42-43) Ruang merupakan wujud tiga matra yang mempunyai panjang, lebar, 
dan tinggi (volume). Ruang dalam seni rupa dibagi dua macam yaitu: ruang 
nyata dan ruang semu. Ruang nyata adalah bentuk ruang yang dapat dibuktikan 
dengan indra peraba, sedangkan ruang semu adalah kesan bentuk atau 
kedalaman yang diciptakan dalam bidang dua dimensi. 
Dari penjelasan diatas ruang mampu menghadirkan dimensi keluasan 
dalam seni lukis. Kehadiran ruang dapat dicapai dengan cara sudut pandang 
atau perspektif. Munculnya ruang pada karya seni lukis mampu memberikan 
perasaan kedalaman. Hadirnya keruangan juga dapat dicapai melalui gradasi 
warna dari terang ke gelap. 
 
f) Gelap terang (Value) 
Gelap terang merupakan hal yang penting dalam sebuah unsur visual, 
dimana gelap terang akan mempengaruhi hal lain seperti ketajaman, 
kekontrasan, visualisasi bentuk, perwujutan volume dan ruang. Menurut           
( Mikke Susanto, 2011:  418)mengungkapkan bahwa value kesan atau tingkat 
gelap terangnya warna. Ada banyak tingkatan dari terang ke gelap dari mulai 
putih hingga hitam. Value yang berada diatas middle disebut high value, 
sedang berada dibawah middle disebut low value. Kemudian value yang lebih 
terang daripada warna normal disebut tint, sedang yang lebih gelap  dari warna 
normal disebut shade. Close value adalah value yang berdekatan atau 
bersamaan, akan memberikan kesan lembut dan terang, sebaliknya yang 
memberikan kesan keras dan bergejolak disebut contrast value. 
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Dari penjelasan diatas, value dapat dipahami sebagai gradasi warna dari 
warna gelap hingga warna terang. 
 
 
2. Prinsip - Prinsip Seni Rupa 
Istilah Prinsip Seni juga dikenal dengan Kaidah-kaidah Seni, disamping 
itu juga sering disebut dengan Pengorganisasian Unsur-unsur Visual. Untuk  
mencapai lukisan yang harmoni dibutuhkan prinsip-prinsip seni yang meliputi 
kesatuan, irama, keseimbangan, kontras, pusat perhatian (center of interest) 
dan perspektif. 
a. Kesatuan (Unity) 
Untuk mencapai suatu karya yang harmoni dalam suatu lukisan 
memerlukan sebuah kesatuan dan pengorganisasian unsur-unsur seni rupa pada 
lukisan dengan sedemikian rupa, sehingga ada harmoni antara bagian-bagian 
dalam lukisani. Kesatuan merupakan efek yang dicapai dalam suatu susunan 
atau komposisi diantara hubungan unsur pendukung karya, sehingga secara 
keseluruhan menampilkan kesan tanggapan secara utuh (Dharsono, 2004: 59).  
Pendapat yang lain dikemukakan oleh Mikke Susanto (2011:416) terkait unity 
yang menyatakan sebagai berikut: 
Unity merupakan kesatuan yang diciptakan lewat sub-azas dominasi dan 
subordinasi (yang utama dan kurang utama) dan koheren dalam saatu 
komposisi karya seni. Dominasi diupayakan lewat ukuran-ukuran, warna 
dan tempat serta konvergensi dan perbedaan atau pengecualian. Koheren 
menurut E.B Feldman sepadan dengan organic unity, yang bertumpu 
pada kedekatan/letak yang berdekatan dalam membuat kesatuan. 
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kesatuan atau unity dalam 
seni rupa merupakan prinsip hubungan yang diciptakan melalui dominasi, 
kohesi, konsistensi, keutuhan, yang merupakan isi pokok dari komposisi. Jika 
salah satu atau beberapa elemen rupa mempunyai hubungan, warna, bidang, 
arah, dan lain-lain maka kesatuan tersebut akan tercapai. 
b. Irama (Rhythm) 
Dalam suatu karya seni ritme atau irama merupakan kondisi yang 
menunjukan kehadiran sesuatu yang terjadi berulang-ulang secara teratur. 
Keteraturan ini bisa mengenai jaraknya yang sama.Menurut pendapat Mikke 
Susanto (2011: 334) menyatakan bahwa irama dalam seni rupa menyangkut 
persoalan warna, komposisi, garis, maupun lainya. Menurut E.B Feldman 
rhythm atau ritme adalah urutan atau perulangan yang teratur dari sebuah 
elemen atau unsur-unsur dalam karya lainya. Rhythm terdiri dari bermacam-
macam jenis seperti repetitif, alternative, alternatif, progresif, dan flowing 
(ritme yang memperlihatkan gerak berkelanjutan). 
Jadi yang dimaksud irama adalah salah satu prinsip dalam penyusunan 
unsur-unsur rupa, sehingga dengan prinsip ini terbentuklah komposisi yang 
ritmis. Irama dibentuk dengan cara menghadirkan perulangan teratur suatu 
unsur rupa. 
 
c. Keseimbangan (Balance) 
Keseimbangan merupakan hasil penerapan komposisi yang tepat dan 
tidak timpal atau tidak berat sebelah, dimana keseimbangan akan menciptakan 
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tampilan lukisan yang nyaman untuk dipandang.Keseimbangan dalam 
penyusunan menurut (Dharsono, 2004: 60) yaitu 
Keadaan atau kesamaan antara kekuatan yang saling berhadapan dan 
menimbulkan adanya kesan seimbang secara visual ataupun secara 
intensitas kekaryaan. Bobot visual ditentukan oleh ukuran, wujud, warna, 
tekstur dan kehadiran semua unsur dipertimbangkan dan memperhatikan 
keseimbangan keseimbangan terbagi menjadi dua, yaitu keseimbangan 
formal (formal balance) dan keseimbangan informal (informal balance). 
Keseimbangan, persesuaian meteri-materi dari ukuran berat dan memberi 
tekanan pada stabilitas suatu komposisi karya seni. Balance dikelompokan 
menjadi hidden balance (keseimbangan tersembunyi), symmetrical balance 
(keseimbangan simentris), asymmetrical balance (keseimbangan asimetri), 
balance by contrast (perbedaan atau adanya oposisi)  (Mikke Susanto, 2011: 
46). 
Dari penjelasan teori-terori diatas dapat disimpulkan bahwa 
keseimbangan merupakan salah satu prinsip penyusunan unsur-unsur rupa. 
Keseimbangan dibentuk dengan cara menempatkan beberapa unsur rupa 
dengan memperhitungkan letak dan ukuran sehingga menimbulkan kesan 
seimbang. 
 
d. Kontras 
Seni lukis memerlukan sebuah kontras untuk menghindari kesan 
monoton, gersang dan membosankan, kontras menurut Mikke Susanto (2011: 
227), perbedaan mencolok dan tegas antara elemen-elemen dalam sebuah tanda 
atau desain.Sementara kontras Menurut Dharsono Soni Kartika (2004:54) 
Kontras merupakan perpaduan unsur-unsur yang berbeda tajam.Kontras 
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merupakan hal penting dalam komposisi untuk pencapaian bentuk yang sesuai. 
Tetapi perlu diingat bahwa sebuah penyusunan kontras yang berlebihan akan 
merusak komposisi sebuah karya. 
Dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kontras merupakan 
perbedaan unsur-unsur seni rupa yang mencolok dan tegas, guna menghindari 
kesan monoton dan membosankan tanpa mengabaikan komposisi untuk 
mencapai kesesuaian pada lukisan yang diciptakan.Dalam karya penulis 
kontras diciptakan menggunakan warna-wana yang kontras, seperti warna-
warna orange, biru, merah ungu disusun sedemikan rupa sehingga 
menghasilkan lukisan. 
e. Pusat Perhatian (Center of Interest) 
 Seni lukis memerlukan pusat perhatian (center of interest) dalam sebuah 
lukisan, dimana pusat perhatian adalah kunci utama dalam menarik antusias 
penikmat lukisan. Menurut Mikke Susanto (2011:77) center of interest  
merupakan “… lokasi tertentu atau titik paling penting dalam sebuah karya”. 
Desain yang baik memiliki titik berat untuk menarik perhatian (center of 
interest).  
Ada berbagai cara untuk menarik perhatian kepada titik berat tersebut, 
yaitu dengan dicapai dengan perulangan ukuran serta kontras antara tekstur, 
nada warna, garis, ruang, bentuk atau motif. Susunan beberapa unsur visual 
atau penggunaan ruang dan cahaya bisa menghasilkan titik perhatian pada 
fokus tertentu. Aksentuasi melalui ukuran, suatu unsur bentuk yang lebih besar 
akan tampak menarik perhatian karena besarnya. Akan tetapi ukuran dari 
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benda yang menjadi titik pusat perhatian harus sesuai antara perbandingan 
dimensi terhadap ruang tersebut (Dharsono, 2004:121). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa center of interest 
merupakan salah satu prinsip penyusunan unsur rupa dengan maksud menarik 
perhatian, prinsip ini dicapai dengan cara menciptakan kekontrasan tertentu 
melalui perbedaan ukuran, warna, bentuk, maupun letak suatu unsur dengan 
unsur-unsur yang lain dalam suatu lukisan. 
f. Perspektif 
Perspektif merupakan pengetahuan dalam sudut pandang, dimana 
perspektif akan membawa sebuah gambaran yang sesuai dengan penglihatan 
mata. Sedangkan menurut (Suparyono:1981) pengertian perspektif dalam seni 
rupa adalah suatu gambar hasil karya seni rupa dua dimensi yang mengandung 
maksud sebagai upaya agar benda atau obyek yang digambar sesuai dengan 
hasil pandangan mata yang sebenarnya. 
Sedangkan menurut pendapat lain gambar ruang atau obyek yang 
berkesan tiga dimensi sebagaimana kesan mata kita ketika melihat obyek 
tersebut yang meliputi kesan jauh dan dekat (Suhardiman:1987). 
 
3. Media dan Teknik dalam Lukisan 
Di dalam sebuah proses penciptaan sebuah karya lukisan, dibutuhkan 
media dan teknik demi terwujudnya sebuah karya lukis yang diiginkan.  
a. Media 
Media atau material atau bahan merupakan hal yang perlu sekali bagi 
seni apapun, karena suatu karya seni hanya dapat diketahui kalau disajikan 
21 
 
 
 
melalui media. Suatu media tidak bersifat serba guna. Setiap jenis seni 
mempunyai mediumnya tersendiri yang khas dan tidak dapat dipakai untuk 
jenis seni lainya. Menurut Mikke Susanto (2011: 255) menjelaskan bahwa 
Medium bentuk tunggal dari kata “media” yang berarti perantara atau 
penengah. Biasa dipakai untuk menyebut  berbagai hal yang 
berhubungan dengan bahan (termasuk alat dan teknik) yang dipakai 
dalam karya seni. Jenis medium yang dipakai untuk bahan 
melukismisalnya medium air dan medium minyak sebagai penengah 
antara pigmen dan kanvas.  
 
Penulis dalam penciptaan seni lukis media yang di gunakan adalah cat 
minyak diatas Kulit Sintetis (Vinyl).Kulit Sintetis (Vinyl) sendiri adalah kulit 
yang imitasi yang tidak menggunakan kulit hewan, kulit imitasi telah dibuat 
berbagai macam jenis yang sangat mirip dengan kulit yang aslinya. Mulai 
dari glossy, motif, warna  bahkan bisa jauh lebih baik mengembangkan motif 
sesuai selera. 
Penggunaan dari bahan kulit sintetis mulai banyak berbagai macam jenis 
seperti sepatu, dompet, tas, dan masih banyak lagi mengenai produk fashion. 
Dikalangan fashion menggunakan bahan kulit sintetis, yang sangat mengkilap, 
elegan, murah, dan sederhana (https://sumbercenel.com/bahan-kulit-sintetis). 
 
Gambar 2 :Kulit Sintetis (Vinyl) 
b. Teknik  
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Penguasaan teknik amat penting dalam penciptaan karya seni makin 
mengenal dan menguasai teknik seni, makin bebas pula si seniman 
menuangkan segala aspek gagasan seninya (Sumarjo, 2000: 96). 
1) Teknik Basah 
Setiap perupa mempunyai teknik yang berbeda-beda dalam melukis, 
namun terdapat dua teknik pokok yang paling mendasar dan salah satunya 
ialah teknik basah. Teknik basah sendiri merupakan teknik dalam menggambar 
atau melukis yang menggunakan medium yang bersifat basah atau memakai 
medium air dan minyak cair, seperti cat air, cat minyak, tempera, tinta, 
rapidograf dan lain-lain. Jenis karya yang dihasilkan seperti ;sketsa tinta Cina, 
atau di Jepang juga disebut dengan sumi-e, paque (Mikke Susanto, 2011: 395). 
2) Plakat 
Plakat merupakan salah satu tekni pewarnaan pada lukisan, dimana 
penggunaan cat lebih dominan dibandingkan dengan minyak pelarut hingga 
menghasilkan warna yang pekat dan tebal. Menurut sumber 
(http://www.edutafsi.com/2015/01/teknik-melukis.html) plakat merupakan 
teknik lukis yang menggunakan cat air, cat akrilik, maupun caat minyak 
dengan sapuan cat yang tebal atau kental, sehingga hasil lukisan akan tampak 
pekat atau menutup seluruh medianya. 
Teknik plakat biasanya digunakan oleh seniman profesional untuk 
menghasilkan sebuah lukisan yang bernilai ekonomi tinggi. Medium yang 
digunakan bisa berupa kertas lukis, kanvas dan medium lainnya. 
 
23 
 
 
 
3) Opaque (opak) 
Opaque ataudisebut juga opak merupakan salah satu teknik pewarnaan 
pada lukisan dimana penggunaan minyak pelarut diperlukan untuk 
mencampurcat, sehingga memunculkan warna yang tipis namun akan terlihat 
pekat jika proses pewarnaan dilakukan berulang dan berlapis-lapis. 
Menurut Mikke Susanto (2011: 282) Opaque (opak) merupakan teknik 
dalam melukis yang dilakukan dengan mencampur cat pada permukaan kanvas 
dengan sedikit pengencer sehingga warna yang sebelumnya dapat tertutup atau 
tercampur. Penggunaan cat secara merata tetapi mempunyai kemampuan 
menutup bidang atau warna yang dikehendaki. 
 
B. Metode Penciptaan 
 
1. Eksplorasi 
Proses eksplorasi bertujuan untuk mengenal lebih tentang pantai-pantai 
yang ada di wilayah kabupaten Gunung Kidul. Eksplorasi dilakukan dengan 
cara mencari informasi tentang pantai apa saja yang terdapat di Gunung Kidul 
melalui media internet dan dengan observasi langsung. Observasi dilakukan 
dengan cara mengunjungi lansung untuk melihat, mengamati, dan mengetahui 
bagaimana kondisi pemandangan alam pantai Gunung Kidul untuk mencari 
sudut pandang yang tepat sebagai objek penciptaan lukisan. 
2. Eksperimen 
Eksperimen dalam proses melukis merupakan upaya untuk menemukan 
hal-hal baru yang terkadang hasil dari eksperimen tersebut tidaklah terduga. 
Metode eksperimen dilakukan  untuk mengembangkan teknik dan mencari cara 
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atau jalan keluar sendiri dalam menciptakan gaya lukisan yang diinginkan. 
Metode eksperimen sendiri ditempuh dengan cara eksplorasi teknik dan 
pencarian skema secara pribadi dalam penciptaan ketepatan bentuk warna dan 
gaya yang diinginkan. 
3. Visualisasi 
Sebuah karya seni dilahirkan dari sebuah visualisasi dalam media 
tertentu. Visualisasi dilakukan untuk mewujudkan sebuah konsep ke dalam 
lukisan. Adapun pengertian visualisasi menurut Mikke Susanto (2011: 427), 
visualisasi merupakan sebuah pengungkapan suatu gagasan atau perasaan 
dengan menggunakan bentuk gambar, tulisan peta grafik, dan sebagainya 
proses pengubahan konsep menjadi gambar untuk disajikan lewat karya seni. 
Proses visualisasi dilakukan dengan mengamati dengan jeli objek foto 
dari pemandangan pantai yang akan dilukis, lalu membuat skets kasar pada 
media Kulit Sintetis (vinyl). Dilanjut dengan bloking sebagai dasar background 
yang selanjutnya masuk proses detailing dari masing-masing bagian seperti air 
laut, bukit, karang, pasir dan awan tanpa melupakan ketepatan komposisi 
bentuk. Proses pelukisan menggunakan kombinasi Teknik Basah, Teknik 
Opak, Teknik Plakat yang dilakukan secara berulang sampai tercipta bentuk, 
warna, dan hasil yang diinginkan. Setelah karya selesai dan cat sudah kering 
barulah dilakukan pemberian nama terang dan tahun pada sisi kiri bawah 
karya, dilanjut dengan pemasangan bingkai atau pigura sesuai ukuran masing-
masing karya. 
4.  Pendekatan Naturalisme  
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Dalam dunia seni lukis terdapat berbagai  macam gaya atau aliran yang 
menjadi ciri khas dari seorang pelukis sendiri, dan salah satu aliran tersebut 
adalah Naturalisme. Naturalisme itu sendiri menurut Mikke Susanto (2011: 
271)  ialah gaya seni yang merupakan representasi yang bertujuan untuk 
memproduksi objek sebagai keyakinan atas alam. Naturalisme merupakan anak 
kandung Realisme yang kelahiranya diidentifikasikan oleh perbedaan lukisan 
Courbet ( yang sangat sosialistis, menyangkut masalah moral ) dengan karya-
karya Manet yang sangat objektif, tanpa pesan moral, karena ia tidak ambil 
pusing dengan apa yang dilukisnya. Naturalisme selanjutnya diartikan sebagai 
Realisme yang memiliki objek yang indah-indah saja, sangat fotografis dan 
membuai. Seniman pelopor-pelopor pelukis Naturalise dari dalam dan luar 
negeri seperti William Bliss Baker, Ivan Shishkin, Dullah, Basuki Abdullah 
dan sebagainya. 
Jenis lukisan yang saya ciptakan termasuk dalam jenis aliran Naturalis, 
karena objek pantai menjadi inspirasi saya dalam menciptakan lukisan. Berikut 
beberapa contoh lukisan beraliran Naturalisme beserta senimannya : 
a. Dullah 
 
Gambar 3 : "Pemadangan di Kintamani" ( 1952) 
Oil on Canvas, Size: 174cm x 349cm  
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Gambar 4 : Sawah dikaki gunung Lawu 
 Oil on canvas, Size: 92cm x 148cm 
 
5. Pendekatan Penciptaan 
Dalam melakukan proses studi berkarya, seorang seniman biasanya 
melakukan pengamatan studi terhadap karya-karya seniman lain, baik sebagai 
referensi ataupun sebagai inspirasi dalam proses berkaryanya. Dalam proses 
studinya seorang seniman akan terus berusaha menemukan ciri-ciri personal atas 
kekaryaannya, baik dari konsep penciptaan hingga bentuk serta teknik dalam 
memvisualisasikannya. Berikut beberapa seniman yang mempunyai daya tarik  
tersendiri bagi penulis, serta berperan besar dalam memberikan inspirasi dalam 
pencipaan karyanya : 
a. Dullah 
Pelukis Dullah lahir di Solo, Jawa Tengah, 17 September 1919, 
ia dikenal sebagai seorang pelukis realis. Corak lukisannya realistik. Mempunyai 
kegemaran melukis portrait (wajah) dan komposisi-komposisi yang menampilkan 
banyak orang (group). Diakui, Dullah belajar melukis dari dua orang Gurunya 
yang sekaligus merupakan pelukis ternama, yaitu S. Sudjojono dan Affandi. 
Meskipun demikian corak lukisannya tidak pernah mempunyai persamaan dengan 
dua orang gurunya tersebut. 
27 
 
 
 
Pernah dikenal sebagai pelukis istana selama 10 tahun sejak awal tahun 
1950-an, dengan tugas merestorasi lukisan (memperbaiki lukisan-lukisan yang 
rusak) dan menjadi bagian dalam penyusunan buku koleksi lukisan Presiden 
Soekarno. Dullah juga dikenal sebagai pelukis revolusi, karena dalam karya-
karyanya banyak menyajikan lukisan dengan tema-tema perjuangan selama masa 
mempertahankan kemerdekaan. (http://lelang-lukisanmaestro.blogspot.co.id) 
Dullah merupakan seniman naturalis dan sering kali mengangkat 
pemandangan alam dalam lukisannya. Ciri khas dalam lukisannya salah satunya 
ialah penggunaan warna warna sejuk pada penggambaran langit dan ombyek 
lainnya namun tetap menggunakan warna warna gelap seperti biru tua hijau tua 
bahkan hitam dalam menciptakan sisi sisi gelap untuk memunculkan gelap terang, 
kekontrasan juga kesan ruang. Dalam hal pewarnaan dan pemilihan warna sejuk 
inilah yang nantinya mempengaruhi penulis dalam penciptaan karya. 
 
Gambar 5 : "Pemadangan di Kintamani" ( 1952) 
Oil on Canvas, Size: 174cm x 349cm  
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Gambar 6 : “Sawah di kaki gunung Lawu” 
 Oil on canvas, Size: 92cm x 148cm 
 
b. Basuki Abdullah 
Basuki Abdullah (lahir di Surakarta, Jawa Tengah, Hindia Belanda, 27 
Januari1915 – meninggal di Jakarta, Indonesia, 5 November1993 pada umur 78 
tahun) adalah salah seorang maestro pelukis Indonesia. Ia dikenal sebagai 
pelukis aliran realis dan naturalis. Ia pernah diangkat menjadi pelukis resmi 
Istana MerdekaJakarta dan karya-karyanya menghiasi istana-istana negara dan 
kepresidenan Indonesia, disamping menjadi barang koleksi dari penjuru 
dunia.(https://id.wikipedia.org/wiki/Basuki_Abdullah). 
Selain terkenal sebagai seniman lukis realis beliau juga merupakan 
seniman lukisa Naturalis dan beberapa karyanya mengangkat tentang 
pemandangan pantai. Karya karya tersebut antara lain karya lukis berjudul 
“Pantai Flores “ dan “ Laut Nan Damai “. Kedua lukisan tersebut menampilkan 
pemandangan alam pantai, dimana pada lukisan “ Pantai Flores “ beliau 
menampilkan pemandangan pantai dengan laut yang biru, langit yang cerah, 
kondisi pantai yang bertebing dan hamparan pasir pantai yang putih ditambah 
lagi warna hijau kehitaman dalam menciptakan pepohonan dan pada  lukisan “ 
Laut nan Damai” beliau masih menampilkan pantai bertebing namun dengan 
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lokasi pantai yang lain dengan ciri khas warna yang berbeda, yaitu warna yang 
lebih sendu dan romantis. Dari kedua karya tadi itulah penulis nantinya 
mendapat inspirasi dalam pengambilan sudut pandang, komposisi bentuk juga 
warna. 
 
Gambar 7. "Pantai Flores"  
oil on canvas, Size: 117cm X 180cm 
 
Gambar 8. "Laut nan Damai"  
Oil on Canvas, Size: 80cm x 120cm
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BAB III  
PEMBAHASAN DAN PENCIP TAAN KARYA 
 
A. Konsep dan Tema Penciptaan Lukisan 
1. Konsep Penciptaan Lukisan 
Konsep dasar dalam penciptaan lukisan ini adalah mengangkat 
pemandangan alam, pemandangan alam tersebut ialah pemandangan pantai –
pantai yang terdapat di kabupaten Gunung Kidul Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Pemandangan alam pantai  menjadi objek inspirasi yang kemudian diwujudkan 
kedalam sebuah wujud karya lukisan dengan pendekatan Naturalisme.  
Dalam penciptaan lukisan secara keseluruhan akan menggunakan 
kombinasi teknik seperti Teknik Basah, Opak, dan Plakat. Hasil akhir lukisan 
akan memvisualisasikan Landscape pemandangan pantai yang mempunyai 
karakter geografis yang sama namun dengan bentuk geografis yang berbeda 
satu dengan  lain.  
 
2. Tema Penciptaan Lukisan 
Tema dalam penciptaan lukisan adalah  pemandangan pantai di Gunung 
Kidul, Pemandangan pantai yang dipilih akan menampilkan pantai yang 
berbeda satu dengan yang lainnya, yang akan mempunyai bentuk geografis, 
warna, karang, bukit kapur dan kesulitan yang berbeda. 
Dengan pendekatan Naturalisme maka secara otomatis lukisan akan 
menampilkan  keindahan pemandangan alam dengan tampilan yang natural 
31 
 
 
 
atau dengan kata lain lukisan akan ditampilkan tidak jauh berbeda dengan apa 
yang ditangkap langsung oleh mata. Pemandangan yang ditangkap oleh mata 
tersebut ialah pemandangan pantai yang cerah, dimana terlihat birunya laut dan 
putihnya ombak, hijaunya pepohonan diatas bukit kapur dari kejauhan, 
indahnya batuan karang ditepi pantai, bentangan pasir putih, birunya langit dan 
gumpalan awan putih. 
 
B. Proses Visualisasi (Bahan, Alat dan Teknik) 
Dalam memvisualisasikan sebuah ide menjadi bentuk lukisan 
dibutuhkan penunjang berupa bahan, alat serta teknik atau cara-cara 
pengerjaannya. Setiap seniman tentu akan mempunyai pilihannya sendiri-
sendiri terhadap bahan, alat, serta teknik yang digunakannya, sebab pemilihan 
tersebut akan menentukan hasil dari pada karya lukisan. Berikut akan 
dijelaskan bahan, alat, serta teknik yang  digunakan dalam mewujudkan ide-ide 
kedalam bentuk lukisan. 
 
1. Bahan  
a. Cat 
Cat merupakan bahan terpenting dalam penciptaan sebuah lukisan dan 
setiap pelukis pasti mempunyai jenis dan merk cat andalannya masing-masing. 
Begitu juga dengan saya, dalam penciptaan lukisan ini jenis cat yang saya 
gunakan ialah jenis cat minyak dengan merk Maries dan V-TEC. Kedua cat 
tersebut digunakan dalam penciptaan karya karena selain harganya yang sangat 
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terjangkau namun juga memiliki kualitas yang mumpuni. Kedua cat tersebut 
saya pilih karena memiliki karakter warna yang cerah juga memiliki kelunakan 
yang pas untuk menunjang penciptaan lukisan saya yang beraliran Naturalisme.  
 
 
Gambar 9 : Cat Minyak Maries 
 
 
Gambar 10 : Cat Minyak V-TEC 
 
b. Pelarut 
Pelarut menggunakan Painting Medium Oil Colour merk Maries, yang 
berfungsi mengencerkan cat. Pelarut ini digunakan agar cat tidak terlalu kental, 
pelarut ini juga digunakan pada proses awal sampai akhir melukis dengan 
takaran sesuai keperluan.  
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Gambar 11 : Painting Medium Oil Colour Merk Maries 
 
c. Kulit Sintetis ( Vinyl ) 
Kulit Sintetis (Vinyl) saya gunakan sebagai pengganti media yang 
biasanya menggunakan kanvas, alasan saya menggunakan medium ini karena 
belum banyak orang yang menggunakannya. Penggunaan Vinyl juga lebih 
simpel karena tidak perlu melakukan pelapisan ulang atau bloking sebelum 
digunakan, selain itu pula dengan adanya motif dan tekstur yang beragam pada  
Vinyl dapat menjadi pilihan dalam penambahan kesan artistik yang ditimbulkan 
pada hasil akhir lukisan, yang tentunya tidak dapat dihasilkan dari medium 
kanvas ataupun yang lainnya. 
 
Gambar 12 : Kulit Sintetis ( Vinyl ) 
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Gambar 13 : Tekstur Kulit Sintetis (Vinyl) 
 
d. Triplek 
Triplek dengan ketebalan 3mm saya gunakan sebagai alas Vinyl, dalam 
proses penciptaan atau melukis maupun pada hasil akhir lukisan sebagai 
pengganti spanram. 
 
 
Gambar 14 : Triplek (3 mm) 
 
2. Alat 
a. Kuas 
Kuas saya gunakan sebagai alat untuk memindahkan bahan cat pada 
medium Vinyl, ini dilakukan dari awal proses penciptaan hingga akhir proses 
dengan menciptakan goresan-goresan tipis maupun tebal. Dalam proses 
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penciptaan lukisan diperlukan sebuah kenyamanan dan salah satu kenyamanan 
dalam melukis tersebut dapat diperoleh dengan pemilihan kuas yang tepat, oleh 
karena itu diperlukan pemilihan kuas yang mempunyai kualitas kelembutan 
dan kenyamanan yang baik demi mencapai kualitas lukisan yang saya 
inginkan. 
Dengan alasan yang saya sebutkan diatas, maka saya memilih kuas 
dengan merk V-TEC sebagai kuas utama dalam penciptaan karya, ini karena 
saya rasa V-TEC memenuhi syarat yang saya harapkan yaitu kelembutan dan 
kenyaman dalam menciptakan goresan terlebih untuk menciptakan goresan 
yang sangat halus. Maka kuas dengan merk V-TEC merupakan kuas yang 
rokemendet bagi perupa yang menggeluti dunia lukis beraliran  Naturalis.  
 
 
Gambar 15 : Kuas ( V-TEC ) 
Untuk penciptaan karya lukis 
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b. Palet 
Palet saya gunakan sebagai tempat untuk menyajikan dan 
mencampurkan cat. Penggunaan palet ini bertujuan untuk mempermudah 
proses dalam pemilihan warna-warna cat yang akan dipilih serta 
mempermudah proses pencampuran warna yang akan digunakan dalam proses 
melukis. 
 
Gambar 16 : Pallet  
 
c. Tissue dan kain  
Tissue dan kain saya gunakan sebagai pengering saat melakukan proses 
pencucian kuas, juga untuk mengelap kuas disaat kandungan cat maupun 
minyak dirasa berlebih. 
 
Gambar 17 : Tissue dan kain digunakan sebagai lap dan pengering 
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d. Tutup botol 
Tutup botol saya gunakan sebagai tampungan pelarut cat minyak yang 
saya gunakan sebagai bahan campuran cat saat penciptaan karya lukisan . 
 
 
Gambar 18 : Tutup botol tempat tampungan minyak pelarut 
 
3. Teknik  
Teknik mutlak diperlukan dalam penciptaan sebuah karya. Penguasaan 
bahan dan alat merupakan salah satu faktor penting dalam berkarya serta 
ditunjang dengan teknik sehingga dapat mencapai visualisasi yang 
diinginkan. Teknik juga digunakan untuk menghasilkan efek-efek visual yang 
unik, dan mampu membangun karakter yang berbeda pada karya lukis. 
Teknik yang digunakan dalam pengerjaan karya lukis ialah teknik 
opak, teknik basah, dan plakat. Sketsa dilakukan pada proses awal dalam 
lukisan, dimana pengerjaan sket dilakukan dengan teknik opak. Setelah preses 
sket selesai dilanjutkan dengan proses pembuatan background yang dilakukan 
secara berlapis hingga semua bagian medium tertutupi oleh cat. Setelah 
proses pembuata background selesai barulah masuk pada proses pendetailan, 
proses dalam pendetailan hingga akhir menggunakan perpaduan teknik basah 
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dengan teknik plakat. Banyaknya lapisan warna tergantung pada tingkat 
kesulitan dan kualitas warna dan hasil akhir yang hendak dicapai. 
 
C. Tahapan Visualisasi Karya 
Dalam proses penciptaan ada beberapa tahapan dalam memvisualkan 
ide dan gagasan kedalam wujud lukisan. Tahapan-tahapan tersebut merupakan 
hal penting dan merupakan susunan proses yang nantinya akan membuahkan 
visualisasi karya lukisan, dan tahapan-tahapan utama dalam proses penciptaan 
visual lukisan antara lain sketsa, pembuatan background, pewarnaan, finising 
dan hasil akhir yang memperlihatkan bentuk lukisan, dan tahapan-tahapan 
tersebut akan dijelaskan lebih lanjut dibawah ini. 
 
a. Sketsa 
Pembuatan sketsa merupakan upaya untuk mengeksplorasi terhadap 
bentuk nyata yang dilihat saat itu maupun dalam bentuk foto yang berupa 
pemandangan pantai.  Dalam proses skets saya melakukannya secara langsung  
mengoreskan cat dengan kuas pada Vinyl menggunakan cat minyak dengan 
teknik opak dan plakat. Tanpa melakukan skets detail dengan pensil maupun 
lainnya. Sket lebih terlihat kasar dan hanya menciptakan bentuk luar objek 
pemandangan pantai, yang dilanjud dengan proses pengeblokan secara tipis 
disertai pembuatan gelap terang pada objek objek yang dilukis. 
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Gambar 19 : Sket 1 
 
b. Pembuatan Background 
Pembuatan background dilakukan setelah proses sketsa selesai, teknik 
opak digunakan dalam proses pembuatan background ini dimana proses 
tersebut dilakukan dengan cara melakukan goresan goresan tipis yang 
dilakukan secara berulang hingga seluruh bagian medium tertutupi oleh cat. 
Warna yang digunakan dalam pembuatan background langsung menggunakan 
warna cat sesuai dengan objek, seperti penggunaan warna putih dan biru pada 
pembuatan langit. 
 
Gambar 20 : Proses Pembuatan Background 
c. Pewarnaan dan Detailing 
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Proses pewarnaan dan detail dilakukan setelah proses pembuatan warna 
dasar background selesai. Proses pewarnaan menggunakan kombinasi teknik 
opak dan plakat, pewarnaan dilakukan sesuai sket yang sudah dibuat 
sebelumnya dari mulai memperjelas bentuk maupun mempertegas warna juga 
menciptakan gelap terang yang akan memunculkan kekontrasan dan kesan 
ruang pada lukisan.  
Proses pewarnaan dimulai dari pembentukan air laut dan daratan, 
dimulai dari memperjelas bentuk dan detailing bagian per bagian yang meliputi 
bentuk daratan dari mulai hamparan pasir putih, bebatuan karang, bukit kapur 
juga pepohonan yang dilanjut dengan pewarnaan air laut pembuatan detail arus 
dan ombak. Proses terakir dilakukan pewarnaan pada background yang berupa 
gumpalan gumpalan awan yang menunjang keindahan dari lukisan. 
  
 
Gambar 21 : Proses Pewarnaan dan Detailing 
d. Finising (Penyelesaian) 
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Proses finising dilakukan setelah objek utama pemandangan pantai dan 
background telah terselesaikan, namun bukan berarti lukisan telah terhindar 
dari kecacatan. Maka proses ini lebih menjurus pada pengecekan secara 
keseluruhan bagian lukisan dari kecacatan atau kekurangan pada lukisan. Oleh 
karena itu proses ini mengarah pada perbaikan bagian-bagian lukisan yang 
dirasa masih ada kekurangan maupun kecacatan yang membuat lukisan 
menjadi kurang padu dan nyaman saat dipandang.  
Setelah melakukan pengecekan dan perbaikan barulah memberi terang 
pelukis juga tahun pembuatan lukisan, dilanjut dengan pemasangan bingkai.  
 
Gambar 22 : Proses Finishing 
Memperbaikan bagian yang masih dirasa kurang 
 
e. Bentuk Lukisan 
Bentuk yang hadir pada karya lukis merupakan penggambaran 
pemandangan pantai-pantai di Gunung Kidul yang berbentuk Naturalisme. 
Dengan pendekatan landscape format maka bentuk lukisan akan menampilkan 
lebar yang lebih panjang dibanding dengan tinggi lukisan. 
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D. Deskripsi Lukisan 
Secara keseluruhan kedelapan lukisan diciptakan dengan 
pengkombinasian teknik basah, opak dan plakat yang menghasilkan goresan 
yang halus dan warna dengan dominasi warna terang dan sejuk. Secara goresan 
lukisan memiliki tekstur semu, memiliki sedikit tekstur nyata dari permukaan 
bahan vinyl. Penjelasan lukisan secara khusus akan dijelaskan dibawah ini ; 
1. Pantai  Jungwok 
 
Gambar 23: Pantai Jungwok 
Cat Minyak di atas Vinyl 
84 cm x 60 cm ( Desember 2017 ) 
 
Lukisan diatas menampilkan pemandangan Pantai Jungwok, pantai 
Jungwok merupakan salah satu pantai di Gunung Kidul yang lebih tepatnya 
terletak di Desa Jepitu, Kecamatan Girisubo, Kabupaten Gunung Kidul, 
Yogyakarta. Sudut pandang pada lukisan ini diambil dari jalan setapak menuju 
pantai, dimana tepatnya dibagian timur atas dari pantai. Pantai ini mempunyai 
tiga aliran sungai air tawar yang langsung menuju ke pantai dan memiliki ciri 
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khas lain yang menjadi daya tarik pantai ini yaitu bukit karang yangsering 
disebut Watu Topi, bukit karang ni berada di area laut dimana bukit ini 
dikeliling air laut dan deburan ombak. Bukit karang ini bernama yang sering 
kali dimanfaatkan warga sekitar untuk memancing, hal ini dikarenakan dari 
atas bukit ini menjadi tempat yang menarik bagi penghobi mancing untuk 
mencari spot memancing sembari melihat pemandangan.  
Dalam lukisan terdapat gambaran barisan bukit dengan rimbunnya 
pepohonan yang berada disebelah kanan hingga dibagian bawah lukisan. Pada 
bagian ini mempunyai warna yang didominasi warna hijau sebagai warna 
terang dan kesan pencahaayaan juga warna hitam sebagai warna gelap dalam 
menciptakan ruang dan kekontrasan. Goresan pada gambaran bukit halus 
namun sedikit ekspresif yang membuat bagian ini lebih menonjolkan kesan 
dibandingkan detail. Di sebelah kiri bukit terdapat hamparan pasir putih yang 
membentuk lengkungan dan terdapat gambaran tiga sungai air tawar yang 
digambarkan semu dari kejauhan. Di sebelah kiri lukisan hingga tengah 
terdapat air laut dari perairan samudra hindia, digambarkan dengan warna biru 
cerah dengan warna gelap pada bagian bayangan dan warna putih pada ombak 
dan gradasi pencahayaan. Di bagian laut goresan ombak yang berulang 
menciptakan irama dan tektur semu. Di bagian tengah lukisan terdapat 
gambaran bukit topi yang menjadi ikon pantai ini, digambarkan dengan warna 
coklat abu-abu dan hitam pada tebing dan hijau pada bagian atasnya. 
 Bukit topi ini menjadi pusar perhatian pada lukisan ini. Pada bagian 
background digambarkan dengan indahnya langit yang berawan, perpotongan 
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bidang antara laut dan langit menciptakan garis cakrawala. Gambaran langit 
berwana biru yang lebih pekat dibagian sisi kanan dan kiri, dan awan 
digambarkan dengan warna putih dengan pembuatan kesan ruang dan 
perspektif dimana warna yang lebih gelap berada lebih jauh dibanding dengan 
warna yang lebih terang. Dari semua bagian dengan pembuatan gradasi yang 
halus dari setiap persatuan warna menciptakan kesatuan pada lukisan ini. 
 
2. Pantai Siung  
 
Gambar 24 : Pantai Siung 
Cat Minyak di atas Vinyl  
83 cm x 63 cm ( Desember 2017 ) 
Lukisan di atas menampilkan pemandangan Pantai Siung, Pantai Siung 
merupakan salah satu pantai di Gunung Kidul yang lebih tepatnya terletak di 
Desa Purwodadi, Kecamatan Tepus, Kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta. 
Sudut pandang pantai ini diambil dari sebelah selatan, memperlihatkan deretan 
bukit dan batuan karang yang menjorok sampai kelaut. Bebatuan karang inilah 
yang menjadi keistimewaan dan daya tarik dari pantai ini, juga sebagai asal 
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muasal dari pemberian nama pantai ini. Menurut sesepuh pantai ini yang 
bernama Wastoyo pantai siung diambil dari pesona batuan karang yang terlihat 
membentuk seperti gigi kera atau Siung Wanara. Pada tahun 1989 batuan 
karang ini telah dijadikan tempat kegiatan olah raga panjat tebing oleh jepang, 
dan kegiatan ini dilakukan hingga sekarang sampai tempat ini mendapat 
julukan The Best Rock Climbing Site in Yogyakarta.  
Dalam lukisan terdapat gambaran bukit dan deretan batuan karang yang 
menjorok sampai ke lautan pada bagian kiri hingga ¾ bagian kesisi kiri, batuan 
karang berjajar membentuk keeksotisan pada lukisan ini. Hal ini yang 
menjadikan bukit dan batuan karang menjadi hal penting dan menjadi pusat 
perhatian pada lukisan ini. Pewarnaan dengan dominasi warna hijau pada 
bukit,juga warna coklat dan hitam pada batuan dan tebing menciptakan gelap 
terang dan kekontrasan, ditambah goresan yang sedikit ekspresif yang 
menonjolkan kesan dibanding detail menguatkan kesan kejauhan dari 
pemandangan ini. 
 Gambaran laut membentang lebar diposisi tengah,  dengan warna biru 
cerah dengan gradasi putih dan garis arus juga ombak putih menciptakan ruang 
dan irama. Di bagian bawah terdapat gambaran daratan yang merupakan 
batuan karang yang landai bewarna coklat kehitaman dengan kesan cahaya 
keputihan, diciptakan berstekstur semu dan sedikit detail dibanding perbukitan 
dan batuan karang dibagian tengah tadi membuat bagain ini berkesan lebih 
dekat. Hal ini menambahkan kesan ruang dalam lukisan ini, dimana hal yang 
terlihat lebih dekat akan digambarkan lebih detail. Pada bagian background 
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digambarkan dengan langit dengan gumpalan awan, dengan langit berwarna 
biru dan awan yang bewarna putih. Pengkombinasian warna dan komposisi 
bentuk yang pas menciptakan kesatuan dan keseimbangan pada lukisan ini. 
 
3. Pantai  Sanglen 
 
Gambar 25 : Pantai Sanglen 
 Cat Minyak di atas Vinyl 
84 cm x 60 cm ( Desember 2017 ) 
Lukisan di atas menampilkan pemandangan Pantai Sanglen, Pantai 
Sanglen merupakan salah satu pantai di Gunung Kidul yang lebih tepatnya 
terletak di Desa Kemadang, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunung 
Kidul, Yogyakarta. Sudut pandang ini diambil dari sisi barat, memperlihatkan 
sisi pantai dari dekat dengan pandangan kearah timur memperlihatkan sedikit 
tebing karang di pantai Sanglen dan bagian tebing dari pantai yang lain yang 
tambah kejauhan di belakangnya. Pantai ini memiliki ombak yang cukup besar 
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dengan hamparan pasir putih yang indah, lokasinya dikelilingi hutan juga 
tebing karang yang membuat pantai ini dijuluki Private Island. 
Dalam lukisan terdapat hamparan pasir putih disebelah kiri, dengan 
warna kecoklatan dengan warna putih sebagai kesan pencahayaan serta coklat 
tua pada bagian bibir pantai yang menunjukan kesan bahwa pasir pada kondisi 
basah seusai terkena ombak.  Di sebelah kanan terdapat laut yang berwarna 
biru kehijauan dengan bagian gelap bewarna biru tua dan arus ombak yang 
bewarna putih menciptakan kesan ruang dan irama. Dibagian kiri tengah 
terdapat bukit dan batuan karang yang digambarkan dengan tekstur semu yang 
menjadi pusat perhatian dilukisan ini, terdapat pepohonan bewarna hijau 
dibagian atasnya dan beberapa deretan batu besar dibibir pantai. Terlihat disisi 
lain disebelah kanan bukit pantai sanglen terdapat juga deretan bukit yang 
tampak jauh dibelakangnya, digambarkan sedikit kabur dengan warna yang 
tidak tegas menciptakan kesan ruang pada lukisan ini. Background dibagian 
atas digambarkan dengan langit yang biru, dengan bentuk awan yang 
menggumbal dan sedikit miring. Hal ini menunjukan arah pergerakan awan 
yang mengarah ke arah barat laut. 
Keseimbangan dilukisan ini dapat dilihat dari komposisi bagian yang 
seimbang antara daratan dan lautan, dan keseluruhan bagian yang digambarkan 
dengan warna dan gradasi yang pas menjadikan sebuah kesatuan. 
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4. Pantai Ngrenehan 
 
Gambar  26 : Pantai Ngrenehan 
Cat Minyak di atas Vinyl 
100 m x 60 cm ( Desember  2018 ) 
Lukisan di atas menampilkan pemandangan Pantai Ngrenehan, Pantai 
Ngrenehan merupakan salah satu pantai di Gunung Kidul yang lebih tepatnya 
terletak di Desa Kanigoro, Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunung Kidul, 
Yogyakarta. Sudut padang pada lukisan ini diamabil dari sudut pantai sebelah 
timur, dimana terlihat deretan perbukitan dan batuan karang disebelah kanan, 
yang menjorok kearah laut dan seikit batuan karang disebelah kiri yang 
menjadi batas pantai sebelah timur. Pantai Ngrenehan adalah sebuah pantai 
berupa teluk dan dikelilingi oleh perbukitan kapur,sehingga ombak dipantai ini 
tidak terlalu besar  yang menjadikan tempat ini sering digunakan untuk jalan 
para nelayan menuju lautan. Nama Pantai Ngrenehan berasal dari pemeberian 
Raja Demak yang bernama Raden Fatah putra dari Prabu Brawijaya V, seorang 
Raja Majapahit yang pernah memerintah tahun 1464-1478 M. 
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Dalam lukisan terdapat deretan bukit dan batu karang disebalah kanan 
hingga tengah lukisan, dimana kesan gelap terang dan tekstur dibuat secara 
ekspresif. Warna bukit didominasi warna hijau dan hitam dimana warna hijau 
sebagai warna pepohonan dan kesan pencahayaan dengan kombinasi warna 
hitam dan coklat sebagai warna gelap dan warna bebatuan karang. Bagian ini 
terlihat dominan, sehingga bagian ini menjadi pusat perhatian pada lukisan.  
Dibawah deretan bukit karang terdapat air laut yang berwarna biru, 
putih kehijauaan, dimana permainan gradasi dan pembuatan arus ombak 
membentuk irama dan kesan ruang. Ombak terlihat tidak terlalu besar 
menujukan kondisi air laut yang tidak terlaludalam disekitar bibir pantai. 
Dibagian bawah terdapat hamparan pasir putih dengan warna coklat keputihan 
dengan warna yang hampir menyatu dengan air laut hal ini dikarenakan pasir 
disekitar bibir pantai basah terkena obak laut. Disebelah kiri lukisan terdapat 
batuan dari bukit karang yang berada disudut timur pantai, pada bagian ini 
dibuat lebih detail dibanding bagian lain yang menunjukan bahwa posisi bukit 
karang lebih dekat dibandingkan laut dan bukit karang disebelah kanan 
sehingga menciptakan kesan ruang dilukisan ini.  
Background dibagian atas digambarkan dengan langit yang biru, 
dengan bentuk awan yang menggumbal dan dan awan-awan yang memanjang  
tipis membentuk garis yang menciptakan irama. Hal ini menunjukan arah 
pergerakan awan yang mengarah ke arah barat daya. Dari komposisi visual 
bukit dikanan dan kiri yang mengapit laut dan pasir pantai dengan proporsi 
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langit yang pas menciptakan keseimbangan atau belance dan kestuan dilukisan 
ini.    
 
5. Pantai  Sarangan 
  
Gambar 27 : Pantai Sarangan 
Cat Minyak di atas Vinyl 
100 cm x 60 cm ( Desember 2017) 
 
 
Lukisan pada gambar 27 menampilkan pemandangan Pantai Sarangan, 
Pantai Sarangan merupakan salah satu pantai di Gunung Kidul yang lebih 
tepatnya terletak di Desa Ngestirejo, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten 
Gunung Kidul, Yogyakarta. Sudut pandang lukisan ini dilihat dari bibir pantai 
sebelah barat, memperlihatkan pemandangan pantai karang dan dari kejauhan 
terlihat perbukitan yang memanjang disebelah timur yang menjorok ke laut. 
Pantai Sarangan adalah sebuah pantai yang memiliki bentuk pantai bagaikan 
teluk kecil yang melengkung dengan garis tepi pantai yang relative pendek. Di 
Pantai ini terdapat keindahan tebing disebelah kanan dan kiri sekaligus menjadi 
sebuah pembatas dengan Pantai Krakal. Pantai ini terdapat hamparan pasir 
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putih dan gelombang ombak yang tidak terlalu besar karena pantai ini berupa 
karang yang tidak terlalu dalam. 
Dalam lukisan ini terdapat pusat perhatian yaitu deretan bukit kapur dan 
batu karang disebelah kiri yang memanjang horisontal kearah kanan bagian 
lukisan. Gambaran bukit semakin kekanan semakin mengecil juga warna yang 
semakin kabur, hal ini mengesankan ruang. Tampak lebih dekat terdapat bukit 
dan batuan karang didepannya yang bewarna lebih tegas, berada ditepi pantai 
dengan deburan ombak disekitarnya. Pada bagian kanan lukisan terdapat bukit 
dan karang, hadirnya karang ini memberikan keseimbangan dalam lukisan ini. 
Di bagian bawah bukit terdapat hamparan pasir putih dan laut biru dengan arus 
ombak yang meuju daratan, air disekitar bibir pantai tidak terlalu dalam 
haliniditunjukan dengan warna yang sedikit gelap juga beberapa batuan karang 
yang menonjol dari permukaan air. Di bagian atas bukit terdapat langit biru 
dengan gumpalan-gumpalan awan putih,  gumpalan awan yang menumpuk 
menciptakan irama. 
Warna pada lukisan ini didominasi dengan warna biru dengan gradasi 
dan kesan cahaya putih dibagian laut dan langit juga dengan pencampuran 
warna coklat, hitam dan hijau pada penciptaan bagian gelap pada air laut. Bukit 
dan batuan karang bewarna hijau kehitaman pada bgian atas, dan warna hitam 
coklat keabu-abuan pada bagian karang. Goresan ekspresif menciptakan tekstur 
semu yang menciptakan gelap terang, kekontrasan dan kesan ruang. Hamparan 
pasir mempunyai goresan lembut dengan warna coklat dengan gradasi dan 
kesan pencahayaan putih. 
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 Dengan keseimbangan komposisi bentuk dan bagian, serta ditunjang 
dengan warna dan kekontrasan yang tepat menciptakan kesatuan pada lukisan 
ini.  
   
6. Pantai Watu Kodok 
 
Gambar 28 : Pantai Watu Kodok 
Cat Minyak di atas Vinyl 
85 m x 60 cm ( Desember 2017) 
 
Lukisan di atas menampilkan pemandangan Pantai Watu Kodok, Pantai 
Watu Kodok merupakan salah satu pantai di Gunung Kidul yang lebih tepatnya 
terletak di Desa Banjarejo, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunung Kidul, 
Yogyakarta. Asal usul nama Pantai Watu Kodok yaitu karena dipantai tersebut 
terdapat bongkahan batu besar yang mana jika dilihat dari salah satu sisi 
membentuk hewan seperti katak atau dalam bahasa Jawa kodok. Ada juga 
menurut warga sekitar konon dahulu kala ada katak yang menjelma menjadi 
batu sehingga disebut Pantai Watu Kodok. 
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Di dalam lukisan terdapat pusat perhatian yaitu tiga bukit karang, bukit 
karang pertama dengan posisi terdekat berada disebelah kanan, berada di 
tengah pantai yang membuat air laut terbelah menjadi dua sisi. Hal ini 
membuat pantai memiliki dua sisi pantai pasir putih diatara bukit pertama, 
bukit kedua berada disebelah kiri yang mejadikan batas pantai disebelah timur. 
Dan bukit ketiga berada tampak lebih jauh, berada dibagian paling belakang 
dengan warna yang kabur dan ombak yang besar disekitarnya. Dua sisi bibir 
pantai terlihat diatara bukit karang,  bibir pantai yang pertama berada dibagian 
bawah dengan warna biru dan putih sebagai warna ombak. Bibir pantai yang 
kedua berada diatas pasir putih yang memisahkan dari pantai bagian bawah, air 
laut terlihat lebih jauh dengan ombak yang terkesan lebih besar dan terdapat 
batuan karang kecil ditengah laut terlihat semu terkena ombak. Disebelah kiri 
terdapat deretan bangunan berbentuk gasebo dengan atap berbetuk segitiga, 
dan disebelah kanannya terdapat hamparan pasir putih yang menuju langsung 
ke air laut dan bukit karang. 
 Warna dilukisan ini didominasi warna biru dan putih pada bagian laut 
dan background, kekontrasan warna terdapat pada warna bukit karang dimana 
warna bukit terlihat gelap dengan pencahayaan warna hijau yang juga sebagai 
warna pepohonan pada bukit. Goresan yang ekpresif pada bukit, dan 
penciptaan tekstur dan gelap terang menciptakan kesan ruang dimana bukit 
pertama terlihat lebih dekat dibanding bukit kedua maupun ketiga. Pasir 
bewarna coklat dengan pencahayaan putih, mempunyai sisi lebih gelap 
dibagian bibir pantai yang menunjukan warna pasir yang sedang basah. Atap 
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gasebo bewarna coklat keabu-abuan, dibawah atap bewarna hitam menunjukan 
bahwa bagian ini gelap terkena bayangan dari atap. 
Dengan kombinasi komposisi bentuk dan bagian juga kombinasi warna 
dan gradasi yang pas membuat lukisa ini mempuyai kesatuan. 
 
7. Pantai Krakal 
 
Gambar 29 : Pantai Krakal 
Cat Minyak di atas Vinyl 
84 cm x 64 cm ( Desember  2017 )  
 
Lukisan di atas menampilkan pemandangan Pantai Krakal, Pantai 
Krakal merupakan salah satu pantai di Gunung Kidul yang lebih tepatnya 
terletak di Desa Ngestirejo, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunung Kidul, 
Yogyakarta. Pantai Krakal memiliki tekstur yang landai dan berpasir putih 
yang terhampar lebih dari 5 kilometer, batu-batu karang menghiasi sebagian 
besar bibir pantai. 
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Dalam lukisan terdapat gambaran pantai dengan bukit karang disebelah 
kanan yang panjang menjorok kelaut dan bukit karang lain yang berada 
disebelah kiri yang mempunyai rongga dibagian bawahnya. Warna bukit 
didominasi warna hijau dengan hitam sebagai warna gelap, goresan dibuat 
ekspresif untukmenciptakan kesan gelap terang dan ruang. Dibagian tengah 
terlihat lat yang sedikit serong dengan ombak ombak yang terlihat banyak 
namun tidak besar, hal ini menggambarkan bila pantai ini tidak dalam akibat 
bibir pantai yang merupakan karang. Warna laut biru dengan gradasi putih, 
ombak yang bewarna putih dibuat bergaris dan berulang memberi kesan ruang 
dan tekstur juga irama pada lukisan ini. Hamparan pasir putih terlihat dibagian 
bawah dengan warna coklat muda keputihan, yang menggambarkan pantai ini 
lumayan lapang. Di ujung pantai terdapat pula payung besar tempat berteduh, 
digambarkan dengan warna merah, hijau, putih dan kuning juga dibuat sangat 
kecil memberikkan kesan jauh dan ruang. Background dilukisan ini berupa 
pemandangan langit yang cerah, dimana warna biru dikombinasikan dengan 
warna putih sebagai kesan pencahyaan dan juga sebagai warna awan yang 
berarak dan menggumpal. 
Kesatuan dalam lukisan ini diperlihatkan dengan kombinasi warna dan 
gradasi yang pas, hingga terwujud gelap terang dan kenkontrasan yang mampu 
menunjukan ruang. Pusat perhatian dilukisan ini ialah ombak yang berarak 
hingga menuju bibir pantaipasir putih. 
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8. Pantai Jogan 
 
Gambar 30 : Pantai Jogan 
Cat Minyak di atas Vinyl 
85 cm x 60 cm ( Januari  2018 )  
Lukisan di atas menampilkan pemandangan Pantai Jogan, Pantai Jogan 
merupakan salah satu pantai di Gunung Kidul yang lebih tepatnya terletak di 
Desa Purwodadi, Kecamatan Tepus, Kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta. 
Pantai Jogan memiliki keunikan yaitu terdapat air terjun yang langsung jatuh 
dari atas tebing kebibir laut Jogan. Ketinggian air terjun sekitar 10 meter 
dengan sumber air yang berasal dari perbukitan karst dibagian utara.Untuk bisa 
menikmati guyuran air terjun tersebut kita harus turun kebawah setelah sampai 
dibawah kita bisa menikmati keramahan air terjun dengan percikan air dan 
guyuran bagai tirai yang sejuk menyegarkan.  
Di dalam lukisan atas terdapat bukit kapur dan karang disebelah kanan, 
yang menjorok ke laut. Dengan dominasi warna hijau kehitaman dan coklat, 
mempunyay goresan yang ekpresif dalam memunculkan gelap terang, 
kekontrasan dan ruang. Di salah satu bagianbukit terdapat pusat perhatian yang 
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berupa air terjun, dibuat dengan warna putih sebagai kesan air yang jatuh 
dengan warna hitam dan coklat disekitar air terjun. Air terjun yang putih dan 
membentuk garis yang berulang menciptakan irama pada lukisan ini. Dibawah 
air terjun terdapat sedikit pasir dan beberapa batuan karang, warna putih yang 
mencolok mengesankan air yang jatuh diatas batuan karang. Disebelah kiri 
bukit karang terdapat lautan lepas yang didominasi warna biru dengan arus dan 
ombak yang bewarna putih. Dibagian tepi bukit terdapat ombak putih yang 
menabrak karang, juga bagian gelap yang menunjukan bayangan. Background 
dalamlukisanini ialah lagit cerah bewarna biru, dengan sedikit gumpalan awan 
putih diatas laut dan awan yang samar dibagian atas perbukitan.  
Kombnasi warna dan komposisi bentuk yang pas disatukan dengan 
gradasi yang pas menciptakan kesatuan di lukisan ini. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
Kesimpulan 
Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Konsep dasar dalam penciptaan lukisan ini adalah mengangkat 
pemandangan alam pantai-pantai yang terdapat di kabupaten Gunung 
Kidul Daerah Istimewa Yogyakarta yang kemudian dijadikan objek 
inspirasi lalu diwujudkan kedalam sebuah wujud karya lukisan dengan 
pendekatan Naturalisme. 
2. Tema dalam penciptaan lukisan adalah  pemandangan berbagai pantai 
di Gunung Kidul, lukisan menampilkan pemandangan pantai yang 
cerah dimana terlihat birunya laut dan putihnya ombak, hijaunya 
pepohonan diatas bukit kapur dari kejauhan, indahnya batuan karang 
ditepi pantai, bentangan pasir putih, birunya langit dan gumpalan awan 
putih.  
3. Teknik yang digunakan ialahTeknik Basah, Teknik Opak dan Teknik 
Plakat.Proses penciptaan lukisan dimulai dari observasi dengan 
mencari informasi tentang pantai Gunnung Kidul melalui media 
internet, setelah itu di lanjut dengan observasi langsung pada pantai 
pantai yang terdapat di Gunung Kidul untuk menyeleksi pemandangan 
pantai dan juga mencari sudut pandang yang tepat. Setelah 
menentukan objek yang akan dilukis barulah proses visualisasi 
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dilakukan, proses visualisasi dimulai dari pembuatan sketsa langsung 
diatas Vinyl menggunakan cat minyak dengan teknik opak, dilanjud 
dengan pembuatan background dasar, kemudian dilanjud dengan 
proses pewarnaan dan detailing hingga finising dengan 
mengkombindasikan teknik basah, teknik opak dan tekni plakat. Dan 
dikhiri dengan pemberian nama terang pelukis juga tahun pembuatan, 
kemudian dilakukan pemasangan bingkai lukisan. 
4. Bentuk lukisan adalah Naturalistik yang menampilkan Pemandangan 
Pantai Gunung Kidul yang cerah. Secara tampilan lukisan juga 
memiliki format Landscape dimana bentuk lukisan yang dihasilkan 
akan menampilkan lebar yang lebih panjang dibanding dengan tinggi. 
Adapun  judul dan ukuran 8 lukisan yang telah diciptakan yaitu: 
Pantai Jungwok (84 x 60cm), Pantai Siung (83 x 63cm), Pantai 
Sanglen (84 x 60cm), Pantai Ngrenehan (100 x 60cm), Pantai 
Sarangan (100 x 60 cm), Pantai Watu Kodok (85x60cm), Pantai 
Krakal (84 x 64cm), Pantai Jogan (85 x 60cm). 
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